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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy untuk
meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik kelas 1V sekolah dasar pada pembelajaran IPAS.
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas 27 peserta didik
kelas 1V. Data diperoleh melalui validasi ahli, angket respons peserta didik dan guru, pretest dan post-test, serta
peer assessment. Analisis data meliputi validasi produk, statistik deskriptif, uji normalitas, Paired Sample t-Test,
N-Gain, dan peer assessment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh validasi sebesar 95% dari
ahli media, bahasa, dan materi dengan kategori sangat valid. Respons peserta didik sebesar 87,04% dan guru
sebesar 100% termasuk kategori sangat praktis. Rata-rata skor meningkat dari 41,89 pada pretest menjadi 60,70
pada post-test. Hasil Paired Sample t-Test menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan N-Gain sebesar
0,48 atau 47,98% berada pada kategori sedang. Peer assessment memperoleh 72,23% dengan kategori baik. Media
dapat digunakan sebagai pendukung pembelajaran IPAS untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta
didik.

Kata kunci: buku cerita bergambar, bibliotherapy , interaksi sosial, IPAS, sekolah dasar

ABSTRACT

This study aims to develop bibliotherapy -based picture storybooks to improve the social interaction skills of
fourth-grade elementary school students in science lessons. The study employed the Research and Development
(R&D) method using the ADDIE model, which consists of Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation. The research subjects consisted of 27 fourth-grade students. Data were collected through expert
validation, student and teacher response questionnaires, pretests and posttests, and peer assessment. Data
analysis included product validation, descriptive statistics, normality tests, the Paired Sample t-test, N-Gain, and
peer assessment. The results showed that the instructional media received a 95% validation rating from experts
in media, language, and subject matter, falling into the “highly valid” category. Student responses (87.04%) and
teacher responses (100%) were classified as “highly practical.” The average score increased from 41.89 on the
pretest to 60.70 on the post-test. The results of the Paired-Sample t-Test showed a significance level of 0.000 <
0.05, while the N-Gain of 0.48 (47.98%) fell into the moderate category. Peer assessment scored 72.23%, falling
into the “good” category. The instructional media can be used to support IPAS learning and enhance students’
social interaction skills.
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PENDAHULUAN

Generasi Alpha merupakan generasi yang lahir setelah Generasi Z dan tumbuh pada era yang
ditandai dengan perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. Istilah Generasi Alpha
diperkenalkan oleh Mark McCrindle untuk menggambarkan generasi yang sejak lahir telah berada
dalam lingkungan yang dekat dengan teknologi dan digitalisasi (Amartha, 2022). Di Indonesia,
keberadaan generasi ini menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan karena anak-anak yang lahir
mulai sekitar tahun 2010 kini berada pada jenjang pendidikan dasar. Jumlah penduduk Indonesia pada
tahun 2020 mencapai 270,2 juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk sebesar 1,25% selama periode
2010-2020 (Statistik, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa jumlah anak usia sekolah menjadi
bagian penting yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan pendidikan, khususnya dalam
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik perkembangan Generasi Alpha
(Rusmiatiningsih & Rizkyantha, 2022).

Generasi Alpha dikenal dengan kedekatan mereka dengan teknologi digital seperti internet,
telepon pintar, tablet, komputer, dan berbagai media digital telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-
hari anak sejak usia dini (Novianti et al., 2019). Generasi Alpha sejak awal kehidupannya telah terbiasa
memperoleh informasi, berkomunikasi, dan melakukan berbagai aktivitas melalui teknologi
(Fadlurrohim et al., 2019). Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia ((APJII),
2025) tahun 2025, penetrasi internet pada kelompok pendidikan SD/sederajat mencapai 73,62%.
Tingginya penggunaan internet tersebut menunjukkan bahwa teknologi telah menjadi bagian yang dekat
dengan kehidupan peserta didik, baik untuk hiburan maupun pembelajaran. Kondisi ini juga membawa
perubahan pada cara peserta didik berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya
(Anwar, 2022).

Kemudahan dalam menggunakan teknologi tidak selalu diikuti dengan berkembangnya
keterampilan interaksi sosial secara optimal (Wahyuliarmy & Sari, 2021). Interaksi sosial merupakan
bagian penting dalam perkembangan peserta didik karena melalui interaksi dengan orang lain, anak
belajar berkomunikasi, bekerja sama, berbagi, memahami perasaan orang lain, serta menyesuaikan
perilakunya dengan lingkungan (Meiranny & Arisanti, 2022). Keterampilan tersebut tidak hanya
dibentuk melalui pembelajaran akademik, tetapi juga melalui pengalaman sosial yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari (Wahyuliarmy & Sari, 2021). Pola asuh orang tua, lingkungan keluarga dan
sekolah, hubungan dengan teman sebaya, serta penggunaan gadget menjadi beberapa faktor yang dapat
memengaruhi perkembangan interaksi sosial peserta didik (Rahmatika & Damayanti, 2023). Oleh
karena itu, sekolah memiliki peran penting dalam menyediakan pengalaman belajar yang tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

berkomunikasi dan berinteraksi secara langsung.
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Permasalahan tersebut juga ditemukan pada peserta didik kelas IV A di SDN Margorejo
111/405 Surabaya. Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa sebagian peserta didik masih
menunjukkan keterlibatan yang rendah dalam interaksi sosial selama kegiatan pembelajaran. Peserta
didik cenderung pasif ketika berdiskusi, kurang terlibat dalam komunikasi dengan teman, dan
kurangnya empati dalam kegiatan di sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan
media pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran bermakna, menarik dan sekaligus membantu
peserta didik memahami dan mempraktikkan perilaku sosial dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih
pada pembelajaran IPAS, materi tentang kehidupan di lingkungan sekolah dan masyarakat memiliki
keterkaitan langsung dengan pengalaman sosial peserta didik.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah buku
cerita bergambar berbasis bibliotherapy. Buku cerita bergambar dapat menyampaikan pesan
pembelajaran melalui perpaduan antara teks dan ilustrasi sehingga lebih mudah dipahami dan menarik
bagi peserta didik sekolah dasar. Sementara itu, pendekatan bibliotherapy memanfaatkan kegiatan
membaca cerita sebagai sarana untuk membantu peserta didik mengenali permasalahan, memahami
perasaan dan perilaku tokoh, serta menghubungkannya dengan pengalaman yang mereka alami. Melalui
cerita yang dekat dengan kehidupan anak, peserta didik dapat memperoleh kesempatan untuk
merefleksikan suatu permasalahan dan menemukan alternatif penyelesaian yang sesuai (Lau et al.,
2025). Dengan demikian, buku cerita berbasis bibliotherapy tidak hanya berfungsi sebagai media untuk
menyampaikan materi, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk memberikan pengalaman belajar yang
berkaitan dengan keterampilan sosial.

Pengembangan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy menjadi relevan untuk
diterapkan pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar karena materi interaksi sosial memiliki hubungan
yang erat dengan kehidupan peserta didik. Cerita dapat menghadirkan situasi sosial yang konkret,
seperti mendengarkan teman, membantu orang lain, bekerja sama, berbagi, dan menyelesaikan masalah
bersama. Melalui kegiatan membaca dan refleksi terhadap cerita, peserta didik diharapkan tidak hanya
memahami konsep interaksi sosial, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy untuk

meningkatkan keterampilan interaksi sosial Generasi Alpha pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk menghasilkan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar (Rayanto, 2020). Model pengembangan yang digunakan

adalah ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
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dan Evaluation (Hidayat & Nizar, 2021). Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis
dan dapat digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Tahap analysis dilakukan dengan menganalisis kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, materi IPAS, serta permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan interaksi sosial peserta
didik. Analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas IV A di SDN Margorejo
I11/405 Surabaya. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam menentukan isi, karakter, cerita,
ilustrasi, dan aktivitas yang terdapat dalam media. Tahap design dilakukan dengan merancang konsep
buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy, mulai dari menentukan tujuan, materi, alur cerita,
karakter tokoh, ilustrasi, bahasa, hingga aktivitas refleksi yang berkaitan dengan keterampilan interaksi
sosial.

Tahap development dilakukan dengan mengembangkan rancangan menjadi produk buku cerita
bergambar yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS (lzzaturahma et al., 2021). Produk
kemudian divalidasi oleh ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan
produk serta memperoleh masukan untuk perbaikan. Setelah dilakukan revisi berdasarkan hasil validasi,
produk dilanjutkan ke tahap implementation. Implementasi dilakukan pada peserta didik kelas 1V SDN
Margorejo 111/405 Surabaya untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan media dalam meningkatkan
keterampilan interaksi sosial. Tahap evaluation dilakukan pada setiap tahapan pengembangan untuk
mengetahui kekurangan produk dan menentukan perbaikan yang diperlukan (Halim et al., 2018).

Subjek penelitian terdiri atas peserta didik kelas IV A SDN Margorejo 111/405 Surabaya dengan
27 peserta didik. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, lembar validasi ahli, angket
respons guru dan peserta didik, serta tes sebelum dan sesudah penggunaan media. Instrumen validasi
digunakan untuk mengetahui kelayakan media dari aspek media, bahasa, dan materi. Angket respons
digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media berdasarkan tanggapan guru dan peserta didik.
Sementara itu, tes digunakan untuk mengetahui perubahan keterampilan interaksi sosial peserta didik
sebelum dan sesudah penggunaan media.

Analisis menggunakan data kualitatif dan kuantitatif, data kualitatif berupa saran dan komentar
dari validator, guru, serta hasil observasi dianalisis secara deskriptif sebagai dasar perbaikan produk
(Nurdyansah, 2019). Data kuantitatif dari lembar validasi dan angket respons dianalisis menggunakan
persentase untuk menentukan tingkat validitas dan kepraktisan media. Keefektifan media dianalisis
menggunakan hasil pretest dan post-test yang kemudian dihitung menggunakan skor N-Gain. Selain
itu, data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk melihat perubahan keterampilan interaksi

sosial peserta didik setelah menggunakan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy .
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HASIL

Pengembangan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy untuk meningkatkan
keterampilan interaksi sosial peserta didik kelas IV A sekolah dasar dilaksanakan menggunakan model
ADDIE. Pada tahap analisis, hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa
keterampilan interaksi sosial peserta didik masih perlu ditingkatkan. Peserta didik cenderung kurang
aktif dalam berinteraksi dan berdiskusi selama pembelajaran. Proses pembelajaran juga masih
menggunakan metode seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan sederhana sehingga diperlukan
media yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik serta berkaitan dengan situasi
sosial yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk
mengembangkan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy yang mengintegrasikan cerita
dengan nilai-nilai sosial dalam pembelajaran IPAS.

Pada tahap desain, peneliti menyusun isi media berdasarkan materi IPAS kelas 1V pada topik
interaksi sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat. Cerita dirancang dengan menghadirkan
permasalahan yang dekat dengan kehidupan peserta didik serta memuat nilai tanggung jawab, empati,
kerja sama, dan berbagi. Tokoh dan alur cerita disusun dengan bahasa yang sederhana agar sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas V. Selain cerita utama, media dilengkapi dengan kegiatan yang
mendorong peserta didik untuk memahami isi cerita, menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan
merefleksikan tindakan yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Desain visual dibuat dengan
ilustrasi berwarna dan tampilan yang menarik untuk mendukung pemahaman peserta didik terhadap isi
cerita.

Pada tahap pengembangan, rancangan media diwujudkan menjadi buku cerita bergambar
berbasis bibliotherapy. Media dikembangkan menggunakan Canva dan Ibis Paint X dengan
menggabungkan teks cerita, ilustrasi, aktivitas, dan bagian refleksi. Produk kemudian melalui proses
validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menilai kesesuaian isi, tampilan, serta
penggunaan bahasa. Masukan dari validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan
sebelum media diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil pengembangan media buku cerita
bergambar berbasis bibliotherapy disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Media buku cerita bergambar berbabsis bibliotherapy
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1. Kevalidan Media
Kevalidan media diperoleh melalui penilaian ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Penilaian

dilakukan untuk mengetahui kelayakan media sebelum digunakan dalam tahap implementasi. Hasil

validasi dari ketiga ahli disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Validasi Media

Aspek Validasi Persentase Kategori

Ahli media 95% Sangat valid
Ahli bahasa 95% Sangat valid
Ahli materi 95% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi masing-masing
memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy telah memenuhi aspek kelayakan dari segi
tampilan dan penyajian media, penggunaan bahasa, serta kesesuaian materi dengan pembelajaran.

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan validator, media selanjutnya digunakan pada tahap

implementasi.

2. Kepraktisan Media
Kepraktisan media diketahui melalui respons peserta didik dan guru setelah penggunaan media
dalam pembelajaran. Hasil analisis respons disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Respons terhadap media

Responden Persentase Kategori
Peserta didik 87,04% Sangat Praktis
Guru 100% Sangat Praktis
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Respons peserta didik terhadap penggunaan media memperoleh persentase sebesar 87,04%
dengan kategori sangat praktis. Sementara itu, respons guru memperoleh persentase sebesar 100%
dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media dapat digunakan dengan baik
dalam proses pembelajaran serta dapat diterima oleh peserta didik dan guru sebagai media pendukung
pembelajaran.

3. Keefektifan Media

Keefektifan media dianalisis berdasarkan perubahan keterampilan interaksi sosial peserta didik
sebelum dan sesudah penggunaan media. Analisis dilakukan terhadap data pretest dan post-test melalui
statistik deskriptif, uji normalitas, Paired Sample t-Test, dan N-Gain. Hasil statistik deskriptif disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Pretest dan Post-test

Data N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 27 | 29,00 52,00 41,89 4,80
Post-test 27 | 51,00 72,00 60,70 5,66

Rata-rata skor keterampilan interaksi sosial peserta didik meningkat dari 41,89 pada pretest
menjadi 60,70 pada post-test. Peningkatan rata-rata skor sebesar 18,81 poin menunjukkan adanya
perubahan keterampilan interaksi sosial setelah penggunaan media. Selanjutnya, dilakukan uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi pretest
sebesar 0,825 dan post-test sebesar 0,223. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data
pretest dan post-test berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis dilanjutkan menggunakan Paired
Sample t-Test.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test
Analisis t df Sig. (2-tailed)
Pretest - Post-test -11,53 26 0,000

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan post-test keterampilan interaksi
sosial peserta didik setelah penggunaan media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy .
Peningkatan keterampilan interaksi sosial selanjutnya dianalisis menggunakan N-Gain.

Tabel 6. Hasil Pretest dan Post-test peserta didik

No. Nama Posttest = Pretest Skor ideal (80- N-Gain N-Gain Score
Responden pre) Score %
1 AZK 58 47 33 0.33 33.33
2 AGA 56 48 32 0.25 25.00
3 AR 64 40 40 0.60 60.00
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0.17
0.60
0.51
0.51
0.07
0.54
0.58
0.19
0.74
0.18
0.40
0.61
0.54
0.56
0.49
0.50
0.78
0.53
0.54
0.44
0.67
0.79
0.31
0.51
0,48

17.14
60.00
51.11
51.35
7.14
53.85
57.50
19.44
73.81
17.65
40.48
60.98
54.05
56.41
48.57
50.00
78.38
53.33
53.85
44.44
66.67
79.07
30.77
51.16
47,98

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain terhadap 27 peserta didik kelas IVA, diperoleh rata-rata

skor pretest sebesar 41,89 dan rata-rata skor post-test sebesar 60,70. Rata-rata peningkatan skor

(posttest—pretest) sebesar 18,81 dengan rata-rata skor ideal sebesar 38,11. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,48 atau sebesar 47,98%. Berdasarkan Kriteria interpretasi
N-Gain, nilai tersebut berada pada rentang 0,30 < g < 0,70 sehingga termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis

bibliotherapy mampu meningkatkan keterampilan interaksi sosial generasi Alpha pada pembelajaran

IPAS di sekolah dasar dengan tingkat peningkatan pada kategori sedang.
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Selain menggunakan hasil pretest dan post-test, keterampilan interaksi sosial peserta didik juga
dinilai melalui peer assessment. Penilaian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran keterampilan
interaksi sosial peserta didik setelah menggunakan media berdasarkan penilaian teman sebaya. Hasil
peer assessment disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil peer assessment

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

P1 27 1.00 4.00 2.89 0.89
P2 27 1.00 4.00 2.70 0.99
P3 27 1.00 4.00 2.93 0.87
P4 27 1.00 4.00 2.89 0.93
P5 27 1.00 4.00 3.00 0.92
P6 27 1.00 4.00 3.15 0.95
P7 27 1.00 4.00 2.89 0.89
P8 27 1.00 4.00 2.81 0.88
P9 27 1.00 4.00 2.96 0.90
P10 27 1.00 4.00 2.67 0.96
total 27 13.00 39.00 28.89 5.29
Valid N (listwise) 27

Catatan: (Persentase peer assessment dihitung menggunakan rumus persentase, yaitu (skor rata-rata
yang diperoleh + skor maksimum) x 100%)

Keterampilan interaksi sosial peserta didik juga diukur melalui peer assessment memperoleh
persentase sebesar 72,22% dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan interaksi
sosial peserta didik setelah penggunaan media berada pada kategori baik berdasarkan penilaian teman

sebaya.

PEMBAHASAN

Media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy dikembangkan untuk membantu peserta
didik memahami keterampilan interaksi sosial melalui cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Cerita yang disertai gambar membuat situasi dan permasalahan sosial lebih mudah dipahami oleh
peserta didik (Halim et al., 2018). Tokoh dalam cerita juga dapat menjadi contoh bagi peserta didik
dalam mengenali sikap yang tepat ketika berinteraksi dengan orang lain (Herlina, n.d.). Penggunaan
bibliotherapy =~ memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami perasaan dan
permasalahan yang dialami oleh tokoh. Peserta didik dapat menghubungkan kejadian dalam cerita

dengan pengalaman yang pernah mereka alami (Sullivan & Strang, 2002). Proses tersebut membantu
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peserta didik memahami pentingnya mendengarkan, membantu, berbagi, bekerja sama, dan menghargai
orang lain dalam kehidupan sehari-hari.

Media juga dilengkapi dengan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk berdiskusi dan
menyampaikan pendapat. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi secara langsung dengan teman (Apriza, 2017). Melalui proses ini, peserta didik dapat
belajar mendengarkan pendapat orang lain, menyampaikan ide, bekerja sama, dan menyelesaikan
permasalahan bersama (Sukamto, 2011). Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam cerita juga membuat
pembelajaran interaksi sosial lebih dekat dengan kehidupan peserta didik. Nilai empati, tanggung
jawab, kerja sama, dan berbagi tidak hanya disampaikan melalui penjelasan, tetapi ditunjukkan melalui
tindakan tokoh dalam cerita (Prajnaparamita & Arfa, 2024). Peserta didik kemudian dapat
membandingkan tindakan tokoh dengan perilaku yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari
(Widodo & Putra, 2024).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media dapat mendukung perubahan
keterampilan interaksi sosial peserta didik. Hal ini dapat dikaitkan dengan kegiatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca, berdiskusi, menyampaikan pendapat,
dan melakukan refleksi. Dengan demikian, media buku cerita bergambar berbasis bibliotherapy dapat
menjadi salah satu alternatif media pembelajaran IPAS yang tidak hanya membantu peserta didik
memahami materi, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang berkaitan dengan keterampilan

interaksi sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media buku cerita
bergambar berbasis bibliotherapy untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik kelas
IV sekolah dasar memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Kevalidan media
ditunjukkan melalui hasil validasi ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi yang masing-masing
memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan media ditunjukkan
melalui respons peserta didik sebesar 87,04% dan respons guru sebesar 100%, yang keduanya termasuk
kategori sangat praktis. Keefektifan media ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata skor keterampilan
interaksi sosial dari 41,89 pada pretest menjadi 60,70 pada post-test. Hasil Paired Sample t-Test
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan
antara skor sebelum dan sesudah penggunaan media. Hasil analisis N-Gain memperoleh rata-rata
sebesar 0,48 atau 47,98% dengan kategori sedang. Sementara itu, hasil peer assessment memperoleh
persentase sebesar 72,23% dengan kategori baik. Dengan demikian, media buku cerita bergambar
berbasis bibliotherapy  dapat digunakan sebagai media pendukung pembelajaran IPAS untuk

meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik kelas IV sekolah dasar.
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